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Abstrak: Penelitian ini dilatarbekalangi dengan 

kemampuan guru dalam menggunakan media 

pembelajaran yang masih terbatas pada saat 

pembelajaran jarak jauh di masa pandemic. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan guru menggunakan media 

pembelajaran jarak jauh salah satunya yakni voice 

note whatsapp. Penelitian dilakukan pada saat 

semester 1 tahun pelajaran 20202021 pada guru 

SDN Betek III Kecamatan Krucil Kabupaten 

Probolinggo. Data diambil dari hasil observasi dan 

juga dokumentasi kegiatan. Sedangkan validasi 

data menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian diketahui jika pendampingan kepala sekolah terkait 

penggunaan media pembelajaran berupa fasilitas  voice note whatsapp dapat meningkatkan kemampuan 

guru SDN Betek III. Pada siklus I rata – rata nilai guru mencapai 66,83 dengan kategori cukuo sedangkan 

pada siklus II kemampuan guru meningkat menjadi 86,33 dengan kategori baik.  
 

 
PENDAHULUAN 

Pada masa pandemi tahun 2020 memberikan dampak yang luar biasa pada 
aktivitas masyarakat dan salah satunya pada aspek pendidikan. Guna meminimalisir 
penyebaran virus covid-19 maka pada jenjang sekolah diberlakukan pembelajaran 
jarak jauh (PJJ) dengan daring (Abidin, Hudaya, & Anjani, 2020). Kegiatan 
pembelajarn yang sebelumnya dilakukan secara luring tatap muka maka siswa dan 
guru harus beradaptasi dengan kegiatan pembelajaran yang daring. Salah satu upaya 
untuk meningkatkanpembeljaaran daring yakni guru dan siswa harus mampu 
menggunakan teknologi informasi. Namun demikian, tidak semua siswa dan guru 
mampu melaksanakan hal tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya yakni faktor SDM nya dan juga kondisi masing – masing daerah (Mamluah 
& Maulidi, 2021). Tidak semua daerah dapat terjangkau internet dengan baik sehingga 
terkadang dalam kegiatan pembelajaran terkendala (Sidqi & Auliya, 2020). Sebenarnya 
banyak sekali platform yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran daring ini seperti 
misalnya memakai whatsapp, google meet, zoom dan google classroom (Pakpahan & 

Fitriani, 2020). Diantara aplikasi tersebut yang paling mudah digunakan yakni 
whatsapp. Pada saat ini sudah banyak orang tua siswa yang mempunyai android. 
Pada android hampir semuanya terinstal aplikasi whatsapp. Selain itu pada aplikasi 
whatsapp ini juga dapat mengirimkan pesan, gambar, dokumen dan juga voice note 
hingga video. Meskipun aplikasi whatsapp ini sering digunakan oleh siswa dan guru 
namun masih ditemui berbagai kendala diantaranya pembelajaran yang belum 
tercapai, penjelasan yang kurang komprehensif, rendahnya aspek afektif, psikomotorik 
dalam pembelajaran serta kesibukan orang tua siswa (Asang, 2020).  

Pada saat seperti ini, maka kepala sekolah mempunyai tanggung jawab untuk 
merumuskan strategi guna meningkatkan pmebelajaran di sekolah. Kepala sekolah 
perlu melakukan pembinaan kepada guru sebagai saah satu peningkatan kemampuan 
guru. Dengan adanya pembinaan kepada guru maka diharapkan guru dapat lebih 
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professional dan lebih kompeten dalam meningkatkan pembelajaran di kelasnya 
khususnya pada saat masa pandemic dengan PJJ. Pada observasi sebelum tindakan 
yang dilakukan pada guru diketahui jika 66,67% guru masih memiliki kemampuan yang 
kurang dalam menggunakan media pembelajaran pada masa PJJ saat pandemi. Salah 
satu strategi yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yakni dengan 
memberikan pendampingan penggunaan media pembelajaran yang mudah dijangkau 
oleh siswa dan juga oleh guru yakni menggunakan fasilitas voice note whatsapp.  

Penggunaan voice note whatsapp  cukup mudah dan sederhana akan tetapi 

pesan suara dapat lebih mudah dipahami oleh siswa dibandingkan dengan pesan 
tertulis. Guru dapat merekap suaranya sesuai dengan materi yang diberikan kemudian 
dikirimkan ke no hp orang tua siswa. Siswa dpaat mendengarkan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru dan dapat pulan didengarkan secara berulang sehingga siswa 
dapat lebih mudah lagi dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh guru 
(Diningsih, Haryanto, & Sulistiyo, 2021). Dalam memberikan pesan suara pun guru 
harus memperhatikan beberapa hal diantaranya memperjelas pesan yang disampaikan 
sebagaimana biasanya penjelasan dikelas, guru harus mampu membuat siswa aktif 
dalam kegiatan diskusi meskipun menggunakan pesan suara secara daring, dan guru 
juga harus dapat menstimulus siswa agar lebih semangat belajar meskipun pada masa 
pandemi dengan pembelajaran PJJ. Diharapkan dengan adanya pembinaan 
penggunaan fasilitas media pembelajaran menggunakan voice note whatsapp  dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran pada masa 
pandemic dengan belajar jarak jauh di SDN III Betek.  

 
METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) yang dilakukan 
pada 8 guru di SDN Betek III Kecamatan Krucil Kabupaten Probolinggo selama 3 bulan 
( September sampai November) semester I tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian ini 
terdiri dari 2 siklus dan pada maisng – masing siklus terdapat tahapan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Astutik, 2022). Data yang dikumpulakn 
terdiri dari hasil observasi dan juga dokumentasi. Data yang sudah terkumpul 
selanjutnya dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif (Arikunto, 
2006). Penilaian terhadap guru salah satunya yakni penilaian hasil kinerja guru dengan 
indicator sebagai berikut. 
 

Tabel 1. Penilaian Kemunculan Indikator 

 
 

Sedangkan data yang dianalisis dengan kuantitatif dan dikategorikan dengan 
kriterian penilaian sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Peningkatan Kemampuan Guru  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi sebelum tindakan dan juga hasil tindakan pada siklus I dan 

juga siklus II dalam bentuk nilai rata – rata tercantum pada Tabel 3 sedangkan 
prosentase kemampuan guru tercantum pada Gambar 1.  
 

Tabel 3. Data NIlai Rata – Rata Kemampuan Guru 

 
 

 
Gambar 1. Trend Kenaikan Kemampuan Guru pada Siklus I dna Siklus II 

 
Pada Tabel 3 dan Gambar 1 dapat dilihat kenaikan nilai rata – rata guru setelah 

diberikan pendampingan penggunaan fasilitas voice note whatsapp sebagai media 
pembelajaran guru. Pada sebelum tindakan nilai rata – rata 44 dengan kriteria kurang, 
pada siklus I nilai rata – rata mencapai 66,83 dengan kriteria cukup dan pada siklus II 
meningkat mencapai 86,33 dengan kriteria baik. Pada siklus II ini jika dikonversi 
dengan ketuntasan maka dinyatakan tuntas. Pada saat siklus I kepala sekolah 
mendampingi guru yang diawali dengan diskusi terkait pelaksanaan standar 
pembelajaran penggunaan fasilitas voice note whatsapp sebagai media pembelajaran 
guru. Guru diarahkan membuat contoh dokumen penggunaan fasilitas voice note 
whatsapp sebagai media pembelajaran PJJ dengan 10 indikator. Indikator terdiri dari 
kesesuaian media dengan karakteristik siswa, kualitas suara (audio) baik dari media 
pembelajaran, konten yang disampiakan harus sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa, mudah dipahami oleh siswa, konten mengandung pesan yang ingin 
disampaikan, konten bersesuaian dengan tugas / aktivitas belajar yang diberikan pada 
siswa, media audio mempunyai bentuk alternatif lain dalam bentuk cetak, mendorong 
kemampuan siswa berpikir kritis dan memecahkan masalah, komponen audio dikemas 
menarik dn dikuti dengan instrumen, media pembelajaran audio dapat diakses dengan 
mudah, media pembelajaran aman digunakan oleh siswa. Kegiatan ini dimaksudkan 
agar guru semakin memahami penggunaan fasilitas voice note whatsapp sebagai 
media pembelajaran jarak jauh sesuai dengan situasi dan kondisi di masa pandemi 
Covid 19 (Asang, 2020). 

Merujuk pada Tabel dan Gambar diatas diketahui nilai rata – rata kemampuan 
guru pada siklus I mengalami peningkatan dibandingkan pada sebelum tindakan 
namun belum dinyatakan tuntas karena masih dlaam kategori cukup. Oleh karena itu 
perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diketahui jika nilai guru semakin 
meningkat mencapai 86,33 dengan kategori baik dan tuntas. Hal ini menunjukkan jika 
informasi yang diberikan kepala sekolah dapat meningkatkan tingkat pengetauan guru. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh (Lestariningsih, 2020) jika semakin banyak 
informasi yang didapatkan maka dapat meningkatkan tingkat pengetahuan seseorang. 
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Pengetahuan yang meningkat dan didukung dengana danya pendampingan maka 
dapat meningkatkan kemampuan seseorang (Lestariningsih et al., 2022). 

 
KESIMPULAN 

Pendampingan penggunaan fasilitas media pembelajaran dengan voice note 
whatsapp dapat meningkatkan kemampuan guru SDN III Betek dalam mengunakan 
media pembelajaran pada masa pandemi saat pembelajaran jarak jauh. Pada sebelum 
tindakan nilai rata – rata 44 dengan kriteria kurang, pada siklus I nilai rata – rata 
mencapai 66,83 dengan kriteria cukup dan pada siklus II meningkat mencapai 86,33 
dengan kriteria baik. 
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